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PENGERTIAN STRATEGI GROUP LEARNING 

 

Strategi Group Learning 

Model pembelajaran kelompok adalah rangkaian kegiatan belajar yang dilakukan oleh 

peserta didik dalam kelompok-kelompok tertentu untuk mencapai tujuan pembelajaran yang 

telah dirumuskan. Ada empat unsur penting dalam strategi ini, yaitu: 

1. Adanya peserta dalam kelompok 

Perserta adalah peserta didik yang melakukan proses pembelajaran dalam setiap 

kelompok belajar. Pengelompokkan peserta didik bisa ditetapkan berdasarkan beberapa 

pendekatan, diantaranya pengelompokkan yang didasarkan atas minat dan bakat peserta 

didik, pengelompokkan yang didasarkan atas campuran baik campuran ditinjau dari minat 

maupun campuran ditinjau dari kemampuan. Pendekatan apapun yang digunakan, tujuan 

pembelajaran haruslah menjadi pertimbangan utama. 

2. Adanya aturan kelompok 

Aturan kelompok adalah segala sesuatu yang menjadi kesempatan semua pihak yang 

terlibat, baik peserta didik sebagai peserta didik, maupun peserta didik sebagai anggota 

kelompok. Misalnya, aturan tentang pembagian tugas setiap anggota kelompok, waktu, dan 

tempat pelaksanaan, dan lain sebagainya. 

3. Adanya upaya belajar setiap anggota kelompok 

Upaya belajar adalah segala aktivitas peserta didik untuk meningkatkan 

kemampuannya yang telah dimiliki maupun meningkatkan kemampuan baru, baik 

kemampuan dalam aspek pengetahuan, sikap, maupun keterampilan. Aktivitas 

pembelajaran tersebut dilakukan dalam kegiatan kelompok, sehingga antarpeserta dapat 

saling membelajarkan melalui tukar pikiran, pengalaman, maupun gagasan-gagasan. 

4. Adanya tujuan yang harus dicapai 

Aspek tujuan dimaksudkan untuk memberikan arah perencanaan, pelaksanaan, dan 

evaluasi. Melalui tujuan yang jelas, setiap anggota kelompok dapat memahami sasaran 

setiap kegiatan belajar. 
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MACAM STRATEGI GROUP LEARNING 

 

1. Pengertian Strategi Cooperative Learning 

Salah satu strategi dari model pembelajaran kelompok adalah strategi cooperative 

learning. Strategi cooperative learning merupakan strategi pembelajaran kelompok yang 

akhir-akhir ini menjadi perhatian dan dianjurkan para ahli pendidikan untuk digunakan. 

Slavin (1995) mengemukakan dua alasan, pertama, beberapa hasil penelitian 

membuktikan bahwa penggunaan cooperative learning dapat meningkatkan prestasi 

belajar peserta didik sekaligus dapat meningkatkan kemampuan hubungan sosial, 

menumbuhkan sikap menerima kekurangan diri dan orang lain, serta dapat meningkatkan 

harga diri. Kedua, cooperative learning dapat merealisasikan kebutuhan peserta didik 

dalam belajar berpikir, memecahkan masalah, dam mengintegrasikan pengetahuan dengan 

keterampilan. Dari dua alasan tersebut, maka cooperative learning merupakan bentuk 

pembelajaran yang dapat memperbaiki sistem pembelajaran yang selama ini memiliki 

kelemahan. 

Cooperative learning merupakan model pembelajaran dengan menggunakan sistem 

pengelompokkan/tim kecil, yaitu antara empat sampai enam orang yang mempunyai latar 

belakang kemampuan akademik, jenis kelamin, ras, atau suku yang berbeda (heterogen). 

Sistem penilaian dilakukan terhadap kelompok. Setiap kelompok akan memperoleh 

penghargaan (reward), jika kelompok mampu menunjukkan prestasi yang dipersyaratkan. 

Dengan demikian, setiap anggota kelompok akan mempunyai ketergantungan positif. 

Ketergantungan semacam itulah yang selanjutnya akan memunculkan tanggung jawab 

individu terhadap kelompok dan keterampilan interpersonal dari setiap anggota kelompok. 

Setiap individu akan saling membantu, mereka akan mempunyai motivasi untuk 

keberhasilan kelompok, sehingga setiap individu akan memiliki kesempatan yang sama 

untuk memberikan kontribusi demi keberhasilan kelompok. 

 

2. Pengertian Strategi Problem Based Learning 

Strategi problem based learning diartikan sebagai rangkaian aktivitas pembelajaran 

yang menekankan kepada proses penyelesaian masalah yang dihadapi secara ilmiah. 

 

3. Pengertian Strategi Project Based Learning 

Istilah pembelajaran berbasis proyek merupakan istilah pembelajaran yang 

diterjemahkan dari istilah dalam bahasa Inggris project-based learning. Menurut Buck 
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Institute for Education (BIE, 1999), project-based learning adalah strategi pembelajaran 

yang melibatkan peserta didik dalam kegiatan pemecahan masalah dan memberi peluang 

peserta didik bekerja secara otonom mengkonstruksi belajar mereka sendiri, dan 

puncaknya menghasilkan produk karya peserta didik bernilai dan realistik. Jadi, project-

based learning merupakan pembelajaran inovatif yang berpusat pada peserta didik 

(student centered) dan menempatkan guru sebagai motivator dan fasilitator, di mana 

peserta didik diberi peluang bekerja secara otonom mengkonstruksi belajarnya. 

Menurut Yahya Muhammad Mukhlis, dkk. (2010), project-based learning 

merupakan model pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada guru untuk 

mengelola pembelajaran di kelas dengan melibatkan kerja proyek. Adapun menurut 

Purnama Yudi (2007), adalah sebuah model pembelajaran yang tepat untuk memenuhi 

kebutuhan ini, di mana peserta didik dilibatkan langsung dalam memecahkan 

permasalahan yang ditugaskan, mengizinkan para peserta didik untuk aktif membangun 

dan mengatur pembelajarannya, dan dapat menjadikan peserta didik yang realistis. Made 

Wina (2009), mendefinisikan project-based learning sebagai model pembelajaran yang 

memberikan kesempatan kepada guru untuk mengelola pembelajaran di kelas dengan 

melibatkan kerja proyek. Kerja proyek adalah suatu bentuk kerja yang memuat tugas-tugas 

yang kompleks berdasarkan kepada pertanyaan dan permasalahan (problem) yang sangat 

menantang, dan menuntut peserta didik untuk merancang, memecahkan masalah, 

membuat keputusan, melakukan kegiatan investigasi, serta memberikan kesempatan 

kepada peserta didik untuk bekerja secara mandiri (Made Wena, 2009). Tujuannya yaitu 

agar peserta didik mempunyai kemandirian dalam menyelesaikan tugas yang dihadapinya. 

Project-based learning adalah suatu model atau pendekatan pembelajaran yang 

inovatif, yang menekankan belajar kontekstual melalui kegiatan yang kompleks (Cord, 

2001: Thomas, Mergendoller, & Michaelson, 1999). Project-based learning berfokus pada 

konsep-konsep dan prinsip-prinsip utama (central) dari suatu disiplin, melibatkan peserta 

didik dalam kegiatan pemecahan masalah dan tugas-tugas bermakna lainnya, memberi 

peluang peserta didik bekerja secara otonom mengkonstruk belajar mereka sendiri, dan 

puncaknya menghasilkan produk karya peserta didik bernilai, dan realistik (Okudan. Gul 

E. dan Sarah E. Rzasa, 2004). 

Berbeda dengan model-model pembelajaran tradisional yang umumnya bercirikan 

praktik kelas yang berdurasi pendek, terisolasi/ lepas-lepas, dan aktivitas pembelajaran 

berpusat pada dosen, maka model project-based learning lebih menekankan pada kegiatan 

belajar yang relatif berdurasi panjang, holistik-interdisipliner, berpusat pada pembelajar, 
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dan terintegrasi dengan praktik dan isu dunia nyata. Dalam project-based learning peserta 

didik belajar dalam situasi problem yang nyata, yang dapat melahirkan pengetahuan yang 

bersifat permanen dan mengorganisasi proyek dalam pembelajaran (Thomas, 2000). 

Pembelajaran berbasis proyek adalah suatu pendekatan pendidikan yang efektif yang 

berfokus pada kreativitas berpikir, pemecahan masalah, dan interaksi antara peserta didik 

dengan kawan sebaya mereka untuk menciptakan dan menggunakan pengetahuan baru. 

Khususnya ini dilakukan dalam konteks pembelajaran aktif, dialog ilmiah dengan 

supervisor yang aktif sebagai peneliti (Berenfeld, 1996; Marchaim 2001; dan Asan, 2005). 

Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut, project-based learning merupakan strategi 

pembelajaran yang dikembangkan berdasarkan paham pembelajaran konstruktivis yang 

menuntut peserta didik menyusun sendiri pengetahuannya (Doppelt, 2003). 

Konstruktivisme adalah teori belajar yang mendapat dukungan luas yang bersandar pada 

ide bahwa peserta didik membangun pengetahuannya sendiri di dalam konteks 

pengalamannya sendiri (Wilson, 1996). Pendekatan project-based learning dapat 

dipandang sebagai salah satu pendekatan penciptaan lingkungan belajar yang dapat 

mendorong peserta didik mengkonstruk pengetahuan dan keterampilan secara personal. 
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